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ABSTRAK 
Latar Belakang: Manajemen dari defek pada trakea masih menjadi kontroversi 
dan tantangan bagi ahli bedah karena tidak ada bahan yang dianggap ideal sebagai 
pengganti trakea dan jumlah komplikasi yang terjadi setelah rekonstruksi. 
Membran amnion memiliki kelebihan yitu mengandung faktor pertumbuhan, 
sitokin dan matriks ekstraseluler dalam jumlah besar yang mendorong re-
epitelialisasi. 
Tujuan: Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan epitel 
kolumnar bersilia semu pada rekonstruksi trakea menggunakan membran amnion 
kering dan polypropylene mesh yang dikombinasikan dibandingkan dengan 
menggunakan polypropylene mesh saja. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris, 
menggunakan rancangan acak kelompok kontrol hanya dilakukan pada kelompok 
kelinci jantan putih Selandia Baru. Subjek penelitian adalah 36 kelinci, dibagi 
menjadi 2 kelompok uji setelah dilukai pada trakea mereka, 18 kelinci 
menggunakan hanya Polypropylene mesh untuk penutupan defek, 18 kelinci 
menggunakan Membran Amnion Kering dan Polypropylene mesh untuk 
penutupan defek. Hasil yang diharapkan adalah epitelisasi kolumnar bersilia semu 
pada defek trakea. 
Hasil: Pada kelompok kontrol, epitelialisasi terbentuk pada 50% dari jumlah 
subyek, yaitu sebanyak 9 ekor kelinci. Pada kelompok perlakuan sendiri, 
epitelialisasi terbentuk sebanyak 100%, yaitu sebanyak 18 ekor kelinci. 
Kesimpulan: Dari penelitian ini, dapat disimpulkan adanya keunggulan dalam 
epitelisasi menggunakan Polypropylene mesh yang dikombinasikan dengan 
membran amniotik kering pada kelinci dengan defek trakea (Fisher exacts test p-
value = 0,001). Hasilnya adalah ada perbedaan yang signifikan dalam epitelisasi 
kolumnar bersilia semu antara menggunakan mesh polyprolylene sendiri dan 
menggunakan mesh polypropylene yang dikombinasikan dengan membran 
amniotik kering. 
Keywords : defek trakea, membran amniotik kering, poypropylene mesh, epitel 
kolumnar bersilia semu. 
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